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Abstrak

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan edukasi mengenai sampah serta bahaya yang ditimbulkannya, sekaligus
menyelenggarakan pelatihan tentang cara mengolah sampah rumah tangga yang bersifat organik menjadi kompos..
kegiatan ini dilaksanakan di Desa Sendangadi Mlati dengan peserta sebanyak 40 partisipan. Kegiatan ini berbentuk
pelatiha, di mana narasumber menyampaikan tema khusus, diikuti dengan diskusi berdasarkan paparan yang
diberikan. Dalam pelatihan ini, peserta diminta untuk membawa sampah organik, seperti sisa sayur-sayuran hijau
dan buah-buahan dari limbah dapur rumah tangga masing-masing, sebagai bahan pembuatan kompos. kegiatan ini
juga menekankan pentingnya peran aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas, cara pembuatan
kompos, serta potensi nilai ekonomi dari kompos sebagai alternatif usaha. Hasil dari kegiatan ini yaitu masyarakat
mendapatkan ilmu terkait dengan cara mengelola sampah, selain itu hasil lain berupa tanggapan sangat positif dari
perangkat desa dan masyarakat yang berpartisipasi, di mana para peserta menunjukkan antusiasme dan minat yang
tinggi untuk menerapkan ilmu yang diperoleh, khususnya dalam mempraktikkan proses pembuatan kompos di
rumah dengan memanfaatkan limbah organik sebagai bahan dasar, yang merupakan solusi nyata untuk mengurangi
jumlah sampah di lingkungan mereka.

Kata Kunci: Pelatihan, Komposting, Pengelolaan Sampah, Berbasis Masyarakat

Pendahuluan

Pengelolaan sampah rumah tangga saat ini menjadi masalah lingkungan yang semakin mendesak, termasuk di Desa
Sinduadi. Peningkatan jumlah penduduk dan aktivitas ekonomi di desa ini berkontribusi pada meningkatnya volume
sampah rumah tangga yang dihasilkan setiap tahunnya (Hutagaol et al., 2020). Menurut Suwardana et al. (2023), Jika
pengelolaan sampah tidak dilakukan secara efektif, dampak negatif yang serius dapat terjadi. Pencemaran tanah, air, dan
udara adalah beberapa konsekuensi yang mungkin muncul. Selain itu, penyebaran penyakit dan degradasi lingkungan
dapat menjadi ancaman yang nyata. Situasi ini tentunya akan memengaruhi kualitas hidup masyarakat setempat,
menciptakan kondisi lingkungan yang tidak sehat dan tidak nyaman untuk dihuni.

Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah yang baik, langkah-langkah inovatif perlu
diterapkan untuk mengatasi permasalahan terkait sampah (Dewi et al.,, 2024). Masyarakat Desa Sinduadi perlu
diberdayakan melalui pelatihan dan program-program yang mendorong praktik pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Melalui upaya kolektif ini, diharapkan masyarakat dapat mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan dan memanfaatkan
sisa-sisa sampah menjadi kompos, sehingga dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan demikian,
kualitas hidup masyarakat dapat ditingkatkan, menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan nyaman untuk semua.

Berdasar hal tersebut, diperlukan upaya yang lebih sistematis, efektif, dan berkelanjutan untuk mengelola sampah
rumah tangga agar masalah ini tidak semakin memburuk. Langkah-langkah strategis yang melibatkan partisipasi aktif
masyarakat serta dukungan dari pihak pemerintah dan lembaga terkait harus diimplementasikan (Riani & Ain, 2022). Ini
termasuk penyuluhan tentang pentingnya pengelolaan sampah, pelatihan teknik komposting, serta penyediaan fasilitas
pembuangan sampah yang memadai. Menurut Siswati et al., (2023), dengan pendekatan yang terintegrasi, diharapkan
pengelolaan sampah di Desa Sinduadi dapat dilakukan dengan lebih baik, sehingga dampak negatif yang ditimbulkan
dapat diminimalkan dan kualitas hidup masyarakat dapat ditingkatkan.

Salah satu metode pengelolaan sampah yang dianggap paling efektif dan berkelanjutan untuk diterapkan di tingkat
rumah tangga adalah komposting (Damayanti, 2023). Menurut Aji et al. (2024), komposting merupakan proses alami yang
melibatkan penguraian bahan-bahan organik, seperti sisa makanan, dedaunan, dan limbah dapur, yang diubah menjadi
pupuk kompos. Pupuk ini dapat dimanfaatkan kembali untuk menyuburkan tanah di kebun atau lahan pertanian. Dengan
mengubah sampah organik menjadi kompos, masyarakat tidak hanya mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke
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Tempat Pembuangan Akhir (TPA), tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Komposting dinilai sebagai
metode yang ramah lingkungan, ekonomis, dan mudah diterapkan, terutama di wilayah pedesaan seperti Sinduadi, di
mana potensi pengelolaan sampah organik sangat besar namun belum dimanfaatkan secara optimal.

Namun, di Desa Sinduadi, pemahaman masyarakat tentang manfaat pengelolaan sampah organik melalui
komposting masih terbatas. Sebagian besar warga desa masih cenderung membuang sampah rumah tangga secara
sembarangan atau membakarnya, yang justru menimbulkan dampak negatif lain, seperti pencemaran udara dan ancaman
kesehatan. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan teknis dalam pengelolaan sampah organik menjadi salah satu
penyebab utama mengapa praktik pengelolaan sampah di desa ini belum optimal (Aden et al., 2023; Putri & Siswanto,
2024). Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa program pelatihan komposting skala rumah tangga yang bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola sampah mereka sendiri, sehingga mampu mengurangi
beban lingkungan yang ditimbulkan oleh sampah rumah tangga.

Pelatihan komposting sampah skala rumah tangga di Desa Sinduadi diharapkan dapat memberikan solusi konkret
terhadap masalah pengelolaan sampah di desa ini. Pelatihan ini akan memberikan pemahaman yang mendalam kepada
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Abdul et al., 2023).
Melalui pelatihan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya mengubah pola pikir mereka terhadap sampabh, tetapi juga
mulai menerapkan praktik komposting di lingkungan rumah tangga masing-masing (Astiwi et al., 2024). Selain itu,
pelatihan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis dalam pembuatan kompos, sehingga masyarakat dapat
memanfaatkan sumber daya lokal yang ada di sekitar mereka secara optimal, tanpa harus bergantung pada pihak luar.

Program pelatihan komposting ini dirancang secara inklusif, melibatkan seluruh lapisan masyarakat di Desa
Sinduadi, mulai dari keluarga, pemuda, hingga tokoh masyarakat dan perangkat desa. Partisipasi aktif dari seluruh
elemen masyarakat sangat diharapkan dalam program ini, karena sinergi yang terjalin antarwarga akan menjadi kunci
keberhasilan program pengelolaan sampah berbasis masyarakat ini. Dengan keterlibatan yang luas dan dukungan yang
kuat, diharapkan masyarakat akan saling membantu dalam menerapkan komposting, yang pada akhirnya akan
membentuk budaya baru dalam pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan (Afandi et al.,
2024).

Selain dampak positif terhadap lingkungan, pelatihan komposting ini juga berpotensi meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat (Herniwanti et al., 2023). Kompos yang dihasilkan dari pengelolaan sampah organik rumah tangga
dapat dimanfaatkan secara langsung untuk pertanian dan perkebunan, atau bahkan dijual sebagai produk bernilai
ekonomi (Jannah et al., 2023). Hal ini dapat membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat Desa Sinduadi, terutama
bagi mereka yang memiliki lahan pertanian atau usaha di sektor perkebunan. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya
menjadi solusi untuk mengatasi masalah lingkungan, tetapi juga dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan taraf
hidup masyarakat melalui pemanfaatan sampah organik secara lebih produktif.

Peran pemerintah Desa Sinduadi sangat penting dalam mendukung pelaksanaan program pelatihan komposting ini.
Dukungan dari pemerintah desa dapat berupa kebijakan yang mendukung pengelolaan sampah, pendanaan untuk
operasional pelatihan, serta penyediaan fasilitas pendukung yang diperlukan selama pelaksanaan program (Zulfadli,
2023; Felia, 2023). Selain itu, kerja sama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan organisasi lingkungan akan
sangat membantu dalam memperkuat pelaksanaan pelatihan ini. Pendampingan teknis dari pihak-pihak yang
berpengalaman, serta sosialisasi yang efektif kepada masyarakat, akan menjadi faktor penting untuk memastikan program
ini berjalan dengan lancar dan memberikan hasil yang optimal.

Program pelatihan komposting skala rumah tangga ini beriringan dengan berbagai inisiatif pemerintah yang
bertujuan untuk mencapai target pengelolaan sampah yang berkelanjutan di tingkat nasional. Dalam beberapa tahun
terakhir, pemerintah pusat telah mengeluarkan berbagai kebijakan dan program untuk mendorong pengelolaan sampah
berbasis masyarakat (Saraswati et al., 2023). Kebijakan ini mencakup penyuluhan kepada masyarakat, penyediaan
infrastruktur pengelolaan sampah, serta pemberian insentif bagi warga yang aktif terlibat dalam kegiatan tersebut.
Dengan demikian, pelatihan komposting ini tidak hanya memberikan solusi lokal bagi masyarakat di Desa Sinduadi,
tetapi juga menjadi bagian integral dari kontribusi desa dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya
di sektor lingkungan.

Selain itu, program ini sejalan dengan prioritas nasional yang menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan. Dengan melibatkan masyarakat secara langsung dalam praktik komposting, diharapkan
kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah yang baik akan meningkat, serta terciptanya lingkungan yang lebih
bersih dan sehat. Melalui pelatihan ini, masyarakat tidak hanya mendapatkan pengetahuan praktis mengenai cara
mengelola sampah organik, tetapi juga terlibat dalam upaya yang lebih besar untuk mengurangi dampak negatif sampah
terhadap lingkungan (Febrianti et al., 2022). Oleh karena itu, inisiatif pelatihan ini menjadi sangat relevan dan krusial
dalam mendukung kebijakan pemerintah serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Desa Sinduadi.

Secara keseluruhan, pelatihan komposting sampah skala rumah tangga di Desa Sinduadi merupakan langkah
strategis dalam mengatasi permasalahan sampah yang semakin mendesak. Melalui program ini, masyarakat diajak untuk
terlibat secara aktif dalam pengelolaan sampah organik, sehingga mereka dapat memahami pentingnya peran mereka
dalam menjaga kebersihan lingkungan. Dengan memberikan keterampilan praktis dalam pengelolaan sampabh,
diharapkan akan tercipta perubahan yang signifikan dalam cara masyarakat memperlakukan sampah (Syah et al., 2024).
Dengan pengetahuan yang diperoleh, masyarakat dapat melakukan komposting di rumah masing-masing, yang pada
gilirannya akan mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan dan dibuang sembarangan.

Lebih lanjut, dengan menerapkan teknik komposting, masyarakat Desa Sinduadi tidak hanya dapat meminimalisir
dampak negatif sampah terhadap lingkungan, tetapi juga meraih keuntungan ekonomi yang berkelanjutan. Menurut
Rahmat (2023), kompos yang dihasilkan dari pengolahan sampah organik dapat dimanfaatkan sebagai pupuk alami dalam
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pertanian, yang berpotensi meningkatkan produktivitas tanaman. Selain memberikan manfaat ekonomi kepada
masyarakat, penggunaan kompos juga berperan dalam keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi ketergantungan
pada pupuk kimia (Hamidah et al., 2023). Oleh karena itu, program pelatihan ini diharapkan tidak hanya dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan, tetapi juga menciptakan ekosistem yang lebih sehat dan
berkelanjutan di Desa Sinduadi.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan program ini dimulai dengan memberikan penyuluhan atau kampanye kepada masyarakat Desa
Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, tentang bahaya yang ditimbulkan oleh sampah. Kampanye tersebut
dilanjutkan dengan pelatihan mengenai pemilahan dan komposting sampah, menggunakan bahan baku dan peralatan
sederhana yang mudah diakses, sebagai bagian dari kegiatan pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Masyarakat akan
dilibatkan secara langsung dalam praktik pembuatan kompos yang akan dipandu oleh tim. Dalam pelatihan ini, peserta
diharapkan membawa sampah organik, seperti sisa sayuran dan buah-buahan dari limbah dapur masing-masing, untuk
dijadikan bahan pembuatan kompos. Penyuluhan yang disampaikan oleh tim mencakup berbagai topik, termasuk definisi
sampah, jenis-jenis sampah, bahaya sampah bagi lingkungan dan kesehatan, serta isu terkait pencarian lahan yang aman
untuk pembuangan sampah. Selain itu, kegiatan ini juga menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam
pengelolaan sampah berbasis komunitas, metode pembuatan kompos, dan potensi nilai ekonomi dari kompos sebagai
alternatif usaha. Pelatihan komposting dilakukan dengan memanfaatkan bahan organik dari rumah tangga dan kebun,
serta pengadaan alat komposting dan bahan aktivator molase maupun EM-4 yang disediakan oleh tim.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari diskusi dan survei yang dilakukan bersama kepala desa Sinduadji, serta pengamatan langsung terhadap
kondisi lingkungan desa, mengungkapkan adanya banyak tumpukan sampah yang berserakan di tepi jalan persawahan
dan di sepanjang aliran sungai yang melintasi desa. Tumpukan sampah ini tidak hanya mencakup bahan organik seperti
sisa makanan, tetapi juga bahan anorganik seperti plastik dan logam yang sulit terurai. Pemandangan ini menciptakan
kesan yang sangat tidak menarik, merusak keindahan alam pedesaan yang seharusnya asri. Selain itu, penumpukan
sampah ini menarik perhatian lalat dan serangga lainnya, yang dapat menyebabkan masalah kesehatan bagi masyarakat
setempat. Bau tidak sedap yang ditimbulkan dari tumpukan sampah semakin memperburuk situasi, menegaskan
pentingnya diadakannya kegiatan berupa kampanye untuk mengubah perilaku warga desa terkait pengelolaan sampah.
Selain kampanye, pelatihan komposting di tingkat rumah tangga juga sangat diperlukan sebagai langkah konkret untuk
mengurangi volume sampah yang ada di lingkungan tersebut.

Dalam diskusi lebih lanjut dengan kepala desa Sinduadi, terungkap sejumlah informasi penting terkait pengelolaan
sampah di desa tersebut. Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah tidak tersedianya tempat pembuangan sampah
yang memadai. Akibatnya, masyarakat cenderung membuang sampah di tepi jalan persawahan atau bahkan membakar
sampah sebagai solusi instan. Tindakan ini tidak hanya merusak keindahan lingkungan, tetapi juga mencemari udara
dengan polusi dari hasil pembakaran sampah, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan masyarakat dalam jangka
panjang. Situasi ini menciptakan lingkungan yang tidak sehat dan tidak nyaman untuk ditinggali, serta dapat mengancam
kualitas hidup masyarakat setempat.

Di samping itu, masyarakat desa Sinduadi juga belum pernah mendapatkan informasi atau pelatihan yang memadai
mengenai cara pengelolaan sampah yang benar. Kurangnya kampanye atau ajakan untuk menjaga kebersihan lingkungan
menyebabkan rendahnya tingkat kesadaran masyarakat akan bahaya dan dampak buruk dari penumpukan sampah di
sekitar mereka. Tanpa pemahaman yang cukup, masyarakat tidak menyadari pentingnya pengelolaan sampah yang baik
dan berkelanjutan. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat tentang cara yang tepat dalam mengelola sampah, serta memberikan solusi yang lebih efektif untuk mengatasi
permasalahan ini.

Kepala desa Sinduadi juga mengungkapkan bahwa di desa ini sebenarnya terdapat beberapa fasilitas berupa
greenhouse yang telah dibangun melalui program pemerintah (Solihah et al., 2024). Namun, sayangnya, fasilitas tersebut
saat ini dalam kondisi terbengkalai dan tidak terurus. Padahal, greenhouse ini bisa dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan
pertanian, terutama jika masyarakat mampu mengolah sampah organik mereka sendiri menjadi kompos. Jika masyarakat
telah memahami pentingnya pengelolaan sampah, terutama melalui pelatihan komposting, dan mampu menghasilkan
kompos dari limbah organik dapur mereka, maka volume sampah di desa akan berkurang secara signifikan (Raihan et al.,
2023). Selain itu, masyarakat juga bisa memanfaatkan greenhouse tersebut untuk menanam tanaman, dengan
menggunakan kompos buatan sendiri sebagai pupuk, yang tentunya lebih ramah lingkungan dan murah.

Guna mewujudkan perubahan yang diharapkan, sasaran dari pelatihan komposting dan kampanye lingkungan
hidup di Desa Sinduadi ditetapkan pada 40 orang, yang terdiri dari ibu-ibu kader penggerak PKK serta anggota karang
taruna pemuda dan pemudi desa. Kelompok ini dipilih karena mereka dianggap memiliki pengaruh yang signifikan
dalam masyarakat, terutama dalam hal menyebarkan informasi dan menggerakkan perubahan perilaku (Wibowo et al.,
2024). Dengan melibatkan mereka secara aktif dalam program ini, diharapkan pesan-pesan penting mengenai pengelolaan
sampah dan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dapat tersebar secara lebih luas dan efektif kepada seluruh warga
desa. Menurut Tarso et al. (2024), keterlibatan kelompok PKK diharapkan dapat mempercepat adopsi praktik baik dalam
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pengelolaan sampah di lingkungan mereka.

Selanjutnya, ibu-ibu kader PKK dan anggota karang taruna diharapkan dapat berperan sebagai agen perubahan yang
mengedukasi warga lainnya tentang cara-cara praktis dan sederhana dalam mengelola sampah rumah tangga. Dengan
pemahaman yang baik tentang pengelolaan sampah, mereka diharapkan mampu memberikan contoh nyata kepada
masyarakat, sehingga meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Melalui pendekatan
ini, diharapkan akan tercipta perubahan perilaku yang berkelanjutan dalam masyarakat, sehingga Desa Sinduadi tidak
hanya menjadi lebih bersih dan nyaman, tetapi juga menjadi model bagi desa-desa lain dalam pengelolaan lingkungan
yang lebih baik.

Kegiatan ini disepakati untuk dilaksanakan pada hari Minggu, tanggal 8 September 2024, bertempat di Balai Desa
Sinduadi. Pemilihan tanggal dan tempat pelaksanaan telah dipertimbangkan dengan matang oleh pihak panitia, bekerja
sama dengan kepala desa, untuk memastikan kegiatan ini dapat diikuti dengan baik oleh para peserta tanpa mengganggu
aktivitas keseharian mereka. Harapannya, kampanye dan pelatihan ini dapat berlangsung dengan lancar, mendapatkan
partisipasi penuh dari semua peserta yang diundang, serta menghasilkan dampak positif yang berkelanjutan bagi
masyarakat desa dalam jangka panjang.

Tahap persiapan untuk pelaksanaan program ini dilakukan selama bulan Juli 2024, melibatkan dosen dan mahasiswa
dalam berbagai aspek perencanaan dan persiapan teknis. Dosen yang berpartisipasi bertanggung jawab untuk menyusun
materi kampanye lingkungan hidup dan pelatihan komposting, sedangkan mahasiswa yang tergabung dalam tim yang
mengurus berbagai persiapan teknis. Persiapan teknis yang dilakukan mencakup pembuatan surat undangan, desain dan
pembuatan spanduk pelatihan, peminjaman alat, penyewaan kendaraan untuk transportasi tim, serta pengadaan berbagai
alat dan bahan yang diperlukan untuk pelatihan komposting. Seluruh persiapan dilakukan dengan teliti untuk
memastikan kelancaran acara pada hari pelaksanaan (Pisriwati et al., 2024; Siswanto et al., 2024).

Pada hari pelaksanaan, yaitu Minggu, 8 September 2024, kegiatan ini dimulai di Balai Desa Sinduadi dengan
antusiasme yang tinggi dari peserta yang hadir. Materi kampanye lingkungan hidup dan pelatihan komposting
disampaikan oleh dosen dengan pendampingan mahasiswa. Peserta diberikan penjelasan menyeluruh tentang
pentingnya pengelolaan sampah yang baik, bahaya sampah terhadap lingkungan dan kesehatan, serta metode sederhana
untuk mengurangi sampah di rumah tangga. Selain itu, mereka juga dikenalkan pada berbagai jenis sampah dan
bagaimana sampah organik dapat dimanfaatkan untuk membuat kompos, yang sangat bermanfaat bagi pertanian rumah
tangga (Yogyanto et al., 2024).

Pelatihan komposting ini tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga melibatkan kegiatan praktis yang mengajak
peserta untuk aktif berpartisipasi dalam proses pencacahan sampah organik (Dewi et al., 2024). Para peserta diminta untuk
membawa sampah organik dari rumah mereka, seperti sisa sayuran dan buah-buahan, yang akan diproses menjadi
kompos. Sampah organik tersebut kemudian dicacah dengan menggunakan alat sederhana dan diolah menggunakan
metode komposting yang telah dijelaskan sebelumnya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengalaman
langsung kepada peserta mengenai cara yang tepat dalam mengelola sampah organik, sehingga mereka dapat
menerapkannya di rumah masing-masing.

Setelah seluruh rangkaian pelatihan komposting selesai, para peserta diminta untuk mengisi kuisioner yang
disediakan oleh tim. Kuisioner ini dirancang untuk mengukur sejauh mana materi yang telah disampaikan dapat
dipahami oleh peserta. Selain itu, kuisioner juga berfungsi sebagai bahan evaluasi bagi tim untuk mengetahui aspek-aspek
yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan dalam pelaksanaan kegiatan serupa di masa depan. Dengan adanya umpan balik
dari peserta, tim dapat lebih memahami efektivitas kegiatan ini dan mengambil langkah-langkah perbaikan untuk
kegiatan seperti ini di masa mendatang (Pisriwati et al., 2024; Putri et al., 2024; Siswanto et al., 2024).

Tindak Lanjut

Tindak lanjut dari kegiatan kampanye dan pelatihan komposting di Desa Sinduadi akan difokuskan pada beberapa
aspek untuk memastikan perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah berlangsung berkelanjutan.
Monitoring dan evaluasi rutin akan dilakukan terhadap penerapan komposting di rumah-rumah warga yang telah
mengikuti pelatihan, di mana tim bersama kader Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan karang taruna akan
berkeliling untuk memeriksa progres dan memberikan bantuan jika diperlukan. Selain itu, pembentukan kelompok
lingkungan desa sebagai wadah komunikasi antarwarga diharapkan dapat memperkuat rasa tanggung jawab kolektif
terhadap kebersihan desa, melalui pertemuan rutin dan kampanye lanjutan seperti penanaman pohon atau revitalisasi
greenhouse desa. Sosialisasi lebih lanjut juga akan dilakukan kepada masyarakat yang belum sempat mengikuti pelatihan,
baik melalui door-to-door campaign maupun pertemuan desa, untuk memperluas jangkauan kampanye lingkungan ini.
Selain itu, tim berencana bekerja sama dengan dinas terkait untuk menyediakan fasilitas tambahan, seperti tempat
pembuangan sampah terpadu, guna memastikan masyarakat tidak lagi membuang sampah sembarangan. Diharapkan
langkah-langkah ini mampu menciptakan perubahan jangka panjang dalam pengelolaan sampah dan menjaga kebersihan
lingkungan di Desa Sinduadi, serta memaksimalkan pemanfaatan fasilitas yang ada untuk mendukung kegiatan pertanian
ramah lingkungan.

Kesimpulan

Kesimpulan dari pelatihan komposting menunjukkan bahwa kegiatan ini mendapatkan tanggapan yang sangat
positif dari perangkat desa maupun masyarakat yang berpartisipasi. Selama kegiatan berlangsung, para peserta terlihat
antusias dan menunjukkan minat yang cukup tinggi untuk menerapkan ilmu yang mereka dapatkan, khususnya dalam
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mempraktikkan proses pembuatan kompos di rumah masing-masing. Antusiasme ini ditunjukkan dengan kesediaan
mereka untuk memanfaatkan limbah organik yang ada di rumah sebagai bahan dasar kompos, yang merupakan salah
satu solusi nyata untuk mengurangi jumlah sampah di lingkungan mereka.

Selain itu, para peserta juga memberikan saran yang konstruktif bagi peningkatan program ke depannya. Salah satu
saran yang banyak disampaikan adalah pentingnya adanya monitoring atau pemantauan lanjutan dari tim terhadap hasil
komposting yang telah mereka lakukan. Para peserta merasa bahwa pemantauan ini akan sangat membantu mereka
dalam memastikan bahwa teknik yang diterapkan sudah benar, sekaligus memberi kesempatan untuk berdiskusi lebih
lanjut jika muncul kendala atau tantangan selama proses pembuatan kompos. Mereka berharap tim dapat secara berkala
mengevaluasi hasil kompos yang telah dihasilkan, sehingga keberhasilan program dapat lebih terjamin dan hasilnya bisa
lebih optimal. Dengan adanya monitoring ini, diharapkan para peserta akan semakin termotivasi untuk terus menerapkan
komposting di kehidupan sehari-hari serta menjaga keberlanjutan program dalam jangka panjang.
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